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Organisasi Ibu-ibu PKK Kecamatan Sako diharapkan dapat memberdayakan wanita untuk turut 
berpartisipasi dalam pembangunan Kecamatan Sako. Dalam pelaksanaannya, organisasi Ibu-ibu PKK 
Kec. Sako Palembang sering menghadapi kendala ketika akan membuat laporan pertanggung jawaban 
dalam bentuk laporan keuangan bulanan maupun tahunan. Sedangkan apabila harus menyerahkan 
pembuatan laporan keuangan kepada pihak luar diperlukan biaya yang tidak sedikit, sedangkan 
organisasi Ibu-ibu PKK bukan merupakan organisasi yang mencari keuntungan sehingga dirasa sangat 
menyulitkan, Oleh karena itu kegiatan pegabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mentransfer 
pengetahuan dan teknik pembuatan laporan keuangan sederhana pada ibu PKK Kecamatan Sako agar 
ibu PKK Kecamatan Sako dapat mandiri dalam pembuatan laporan  keuangannya. Adapun metode yang 
dilakukan berupa penyampian materi dan praktik/penerapan pembuatan laporan keuangan. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan PKM Ibu-Ibu PKK Kecamatan Sako kurang 
menguasai mengenai laporan keuangan sederhana, namun setelah pelaksaan kegiatan diketahui Ibu-Ibu 
PKK Kecamatan Sako cukup menguasai dan dapat membuat laporan keuangan sederhana. Kegiatan 
PKM secara tidak langsung sangat berperan positif dalam meningkatkan pengetahuan peserta dan 
keterampilan peserta dalam pembuatan laporan keuangan sederhana.   
Kata kunci : Ibu PKK, Laporan, Keuangan  
1. PENDAHULUAN 
Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan suatu media untuk menjembatani dunia pendidikan 
dengan masayarakat, dimana Perguruan Tinggi dihadapkan pada masalah bagaimana agar warga 
masyarakat mampu menghadapi tantangan lebih jauh ke depan di era globalisasi. Berdasarkan hasil 
statistik di Tahun 2015 ditemukan bahwa masih banyak keluarga yang masuk dalam kategori belum 
sejahtera di Kecamatan Sako Palembang (BPS, 2015), salah satu upaya untuk meningkatkan 
kesejahtaraan masyarakat di Kecamatan Sako Palembang, dibentuklah suatu badan / organisasi untuk 
melakukan pembinaan dan kesejahteraan keluarga dilingkungan Kecamatan Sako Palembang. 













Gambar 1. Tim Dosen Pengabdian Kepada Masyarakat UTP di Depan Kantor Camat Sako 
 
Adanya masalah dalam pembuatan laporan keuangan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
ibu-ibu anggota PKK terhadap laporan keuangan serta sebagian besar ibu-ibu yang menjadi anggota 
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PKK tidak memiliki kompetensi dibidang yang bersangkutan. Berdasarkan wawancara terhadap ibu-
ibu anggota PKK yang bertugas membuat laporan keuangan ditemukan bahwa salah satu penyebab 
kesulitan dalam pembuatan laporan keuangan disebabkan basic pendidikan yang tidak memiliki 
kompetensi di bidang laporan keuangan. Sedangkan apabila harus menyerahkan pembuatan laporan 
keuangan kepada pihak luar diperlukan biaya yang tidak sedikit, sedangkan organisasi Ibu-ibu PKK 
bukan merupakan organisasi yang mencari keuntungan sehingga dirasa sangat menyulitkan. 
Melihat kenyataan perlu dan mendesaknya kebutuhan Ibu-ibu PKK Kecamatan Sako Palembang 
akan keterampilan membuat laporan keuangan, maka dirasa perlu adanya pelatihan pembuatan 
laporan keuangan sedarhana bagi Ibu-ibu PKK Kecamatan Sako Palembang guna meningkatkan 
kompetensi dan pemahaman mengenai tata cara pembuatan laporan sederhana yang pada akhirnya 
diharapkan Ibu-ibu PKK Kecamatan Sako nantinya dapat membuat laporan keuangan mandiri. 
 
2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 
Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 
melakukan pendekatan meliputi pendekatan dalam proses penyampaian pengetahuan mengenai 
pembuatan laporan keuangan sederhana kepada ibu-ibu PKK Kecamatan Sako Palembang sehingga 
peserta pengabdian (Ibu-ibu PKK Kecamatan Sako) dapat mengetahui tata cara pembuatan laporan 
keuangan sederhana bagi organisasi yang dilanjutkan dengan pelatihan pembuatannya secara 
langsung. 
2.1.  Penyampaian Pengetahuan Mengenai Pembuatan Laporan Keuangan Sederhana 
    Langkah awal metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu penyampain pengetahuan 
mengenai pembuatan laporan keuangan sederhana pada Ibu-Ibu PKK Kecamatan Sako Palembang. 
Kegiatan ini dilakukan dengan tatap muka secara langsung yang disertai diskusi dan tanya jawab 
mengenai materi yang disampaiakan. Adapun materi yang disampaian mengenai pembuatan laporan 
keuangan sederhana yang meliputi :  
 
1) Analisis Neraca 
Analisis neraca keuangan ditujukan untuk mengetahui posisi keuangan dari organisasi dalam hal 
ini PKK Kecamatan Sako pada suatu periode tertentu. Neraca merupakan bagian dari laporan 
keuangan yang dibuat setahun sekali. Neraca memiliki beberapa unsur yang secara garis besar 
dapat dibagi menjadi tiga meliputi harta, kewajiban dan modal. Melalui analisis neraca ini juga akan 















           (a) Ibu-ibu PKK Kec. Sako selaku Peserta Kegiatan   (b) Tim Pemateri 
Gambar 2. Proses Penyampaian Materi dari Tim Pemateri PKM 
 
2) Analisis Laporan Laba Rugi  
Menurut Kasmir (2012) Analisis Laporan laba rugi merupakan analisis yang memuat laporan 
tentang selisih pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya atau beban. Analisis Laporan Laba 
Rugi dapat bermanfaat bagi peserta untuk mengambil kebijakan atau sebagai dasar ukuran seperti 
untuk mengukur tingkat pengembalian dari investasi kegiatan. 
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3) Analisis Laporan Perubahan Ekuitas  
Menurut Jumingan (2006) Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang memuat tentang segala 
perubahan atau ekuitas untuk suatu periode. Pengetahuan Laporan Perubahan Ekuitas ini sangat 












(a) Peserta Mendengarkan pemaparan materi (b) Tim Dosen menyampaikan Materi PKM 
Gambar 3. Proses Penyampaian Materi Mengenai Pembuatan Laporan Keuangan ke Peserta 
 
4) Analisis Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas memuat segala informasi yang berhubungan dengan kas masuk dan kas keluar 
dalam periode yang telah ditetapkan. Analisis ini sangat bermanfaat bagi peserta terutama sebagai 
catatan historis atas pengeluaran atau pemasukan yang berhubungan dengan kas (Sucipto, 2013) 
 
2.2. Penerapan Pembuatan Laporan Keuangan Sederhana 
         Penerapan pembuatan laporan keuangan sederhana dilakukan dengan metode aplikatif yaitu 
seluruh peserta diberikan data yang berisi histori pengeluaran, pemasukan, harta dan kewajiban dari 
laporan keuangan yang belum tersusun secara baik (masih berbentuk data mentah) yang selanjutnya 
setiap peserta diwajibkan untuk mengelompokkan data tersebut pada 7 buku yang telah disediakan 
yaitu meliputi : Buku kas, persediaan barang, pembelian barang, penjualan, biaya, piutang maupun 
buku hutang.  Setelah dikelompokkan secara benar, masing-masing peserta diminta untuk 











                  (a) Peserta Mengerjakan Pre Test  (b) Peserta Membuat Laporan Keuangan 
Gambar 4. Pelaksanaan Pre Test dan Pembuatan Laporan Keuangan 
 
 Kegiatan ini bermanfaat sebagai sarana aplikasi atas pengetahuan yang didapat peserta sehingga 
peserta diharapkan mampu membuat laporan keuanagan sederhana untuk organisasinya dalam hal ini 
PKK Kecamatan Sako Palembang.  
 
2.3.  Tahapan Kegiatan Pengabdian 
          Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan melakukan analisis situasi dan 
koordinasi dengan objek pengbdian kepada masyarakat (PKK Kecamatan Sako Palembang), yang 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang meliputi penyampaian materi mengenai Pengetahuan Pembuan 
Sederhana dan Penerapan Pembuatan Laporan Keuangan Sederhana yang kemudian diakhiri dengan 
kegiatan akhir yaitu evaluasi program. Untuk lebih jelasnya, Tahapan kegiatan PKM ini dapat 
dijelaskan melalui Gambar 4. berikut ini : 
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Gambar 4. Tahapan Kegiatan Pengabdian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat salah satunya dapat dilihat dari hasil 
evaluasi apakah terjadi perbaikan dari peserta pengabdian setelah dilakukan kegiatan. Hasil kegiatan 
PKM ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
      
3.1.  Pengetahuan Peserta (Ibu-Ibu PKK Kecamatan Sako) Mengenai Pembuatan Laporan 
Keuangan Sederhana Sebelum disampaikan Materi 
   Berdasarkan hasil pre test (tes pendahuluan) sebelum dilakukan penyampaian materi mengenai 
pembuatan laporan keuangan sederhana diketahui bahwa pengetahuan peserta dalam hal ini Ibu-Ibu 
PKK Kecamatan Sako Palembang mayoritas berada di kategori kurang menguasai materi yaitu 
sebanyak 75,41% atau sebanyak 46 orang, sedangkan yang cukup menguasai hanya 9 orang (14,75%), 
Menguasai materi sebanyak 4 orang (6,56%) dan yang sangat menguasai materi hanya 2 orang 
(3,28%). Hasil pre test juga menunjukkan bahwa materi mengenai neraca yang sebenarnya merupakan 














Gambar 5. Hasil Pre Test Pengetahuan Peserta Mengenai Laporan Keuangan 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan Ibu-Ibu PKK Kecamatan Sako Palembang belum cukup 
baik dan perlu dilakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK mengenai 
pembbuatan laporan keuangan sederhana   
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3.2.  Pengetahuan Peserta (Ibu-Ibu PKK Kecamatan Sako) Mengenai Pembuatan Laporan 
Keuangan Sederhana Setelah disampaikan Materi 
   Test mengenai pengetahuan peserta dalam hal ini Ibu-ibu PKK Kecamatan Sako mengenai laporan 
keuangan sederhana setelah disampaikan materi sangat diperlukan untuk mengukur keberhasilan 
kegiatan penyampaian materi mengenai laporan kaunagan sederhana oleh tim pengabdian. 
Berdasarkan hasil test pasca penyampaian materi diketahui bahwa pengetahuan peserta mengenai 
laporan keuangan sederhana setelah disampaikan materi mayoritas berada pada kategori cukup 
menguasai (70,49%), 16,39% atau 10 orang berada pada kategori Menguasai, 7 orang atau 11,48% 
atau 7 orang sangat menguasai materi dan hanya 1 orang yang masih berada pada kategori kurang 
menguasai. 
 
Gambar 6. Hasil Pasca Test Pengetahuan Peserta Mengenai Laporan Keuangan 
 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara hasil sebelum 
dan sesudah kegiatan penyampaian materi. Hal mengindikasikan kegiatan PKM dalam hal ini 
penyampian materi mengenai laporan keuangan sederhana dapat dikatakan berhasil meningkatkan 
pengetahuan peserta.     
 
3.3.  Penerapan Pembuatan Laporan Keuangan Sederhana 
   Setelah dilakukan penyampaian materi dan test pasca penyampaian materi, peserta diarahkan 
untuk membuat laporan keuangan sederhana, hasilnya sebagian besar peserta telah mampu membuat 
laporan keuangan sederhana seperti laporan laba rugi, perubahan ekuitas dan arus kas. Namun untuk 
neraca, diketahui bahwa sebagian peserta cukup mengalami kesulitan, hal ini mayoritas disebabkan 
oleh kurangnya ketelitian peserta sehingga umumnya laporan neraca yang dibuat tidak seimbang 
(unbalanced). Namun secara umum dapat disimpulkan bahwa Peserta telah mampu baik untuk 














(a) Pemberian Cindera Mata             (b) Foto Bersama Setelah Kegiatan 
 
Gambar 7. Pemberian Cinderamata dari Tim PKM kepada Ketua PKK Kecamatan Sako dan Foto 
Bersama Pasca Pelaksanaan Kegiatan PKM 
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Berdasarkan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain 
sebagai berikut : 
1) Pengetahuan peserta dalam hal ini Ibu-Ibu PKK Kecamatan Sako Palembang mengenai laporan 
keuangan sederhana sebelum kegiatan PKM mayoritas berada di kategori kurang menguasai materi 
yaitu sebanyak 75,41%. 
2) Setelah kegiatan PKM diketahui bahwa pengetahuan peserta mengenai laporan keuangan 
sederhana setelah disampaikan materi mayoritas berada pada kategori cukup menguasai (70,49%) 
3) Sebagian besar peserta pasca kegiatan PKM telah mampu membuat laporan keuangan sederhana 
seperti laporan laba rugi, perubahan ekuitas dan arus kas. Namun untuk neraca, diketahui bahwa 
sebagian peserta cukup mengalami kesulitan, 
4) Dapat disimpulkan juga bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 
hal pembuatan laporan keuangan sederhana pasca kegiatan ini. 
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